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Abstract in mid-december 2019, the world was shocked by the emergence of the covid-19 outbreak, a very fast and dangerous 

infectious disease. This outbreak was triggered by unhealthy eating patterns, such as consuming animals that should 

not be consumed. In indonesia, the spread of this virus also occurred quickly because of the social culture that tends 

to gather together. One example is the design of a sink with a step system which can reduce the risk of spreading 

viruses. In addition, there is research related to the food industry, where sauce presses with spring systems are 

modified to increase the efficiency and yield of sauce production. With these improvements, each sauce filling can be 

more efficient and produce more sauce in larger quantities. 
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Abstrak. Pada pertengahan bulan desember 2019, dunia dikejutkan oleh munculnya wabah covid-19, penyakit menular yang 

sangat cepat dan berbahaya. Wabah ini dipicu oleh pola makan yang tidak sehat, seperti konsumsi hewan yang tidak 

seharusnya dikonsumsi. Di indonesia, penyebaran virus ini juga terjadi cepat karena budaya sosial yang cenderung 

berkerumun. Salah satu contohnya adalah rancangan wastafel dengan sistem injak yang dapat mengurangi risiko 

penyebaran virus. Selain itu, ada penelitian yang berkaitan dengan industri makanan, di mana alat tekan saus dengan 

sistem pegas dimodifikasi untuk meningkatkan efisiensi dan hasil produksi saus. Dengan perbaikan ini, setiap 

pengisian saus dapat menjadi lebih efisien dan menghasilkan lebih banyak saus dalam jumlah yang lebih besar. 

Kata Kunci –  Alat Tekan Saus; Cuci Tangan; Covid-19; Rancang Bangun.

 I. PENDAHULUAN  

Pada pertengahan bulan desember 2019, muncul wabah penyakit berbahaya bernama covid-19[1] yang disebabkan 

oleh pola makan tidak sehat di kota wuhan, tiongkok[2]. Penyebaran virus ini cepat ke indonesia melalui wisatawan 

asing dan warga negara indonesia yang pulang dari luar negeri[3]. Pemerintah indonesia merespons cepat dengan 

kebijakan seperti psbb, social distancing, dan 3m (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak)[4]. Warga 

indonesia juga berinovasi dengan menciptakan alat untuk meminimalisir sentuhan tangan[5], seperti alat cuci tangan 

otomatis dengan sensor[6]. Penulis mengambil inspirasi dari alat tersebut dan menciptakan alat tekan saus dengan 

menggunakan sistem pegas[7]. Alat ini memungkinkan pengguna untuk menekan katup botol saus tanpa harus 

menyentuhnya dengan tangan, melainkan menggunakan kaki[8]. Tujuannya adalah untuk menjaga kebersihan tangan 

dan mencegah penularan virus covid-19, terutama di tempat-tempat makan yang menggunakan saus cair[9]. Sistem 

kerja alat ini sederhana dengan memanfaatkan pegas dan gerakan kaki[10]. Harganya terjangkau, sehingga cocok 

untuk rumah makan menengah ke bawah yang ingin menjalankan protokol kesehatan dan tetap menjalankan bisnis 

mereka[11]. 

Rumusan masalah penelitian ini mencakup perancangan alat tekan saus dengan sistem pegas dan evaluasi 

performanya[12]. Tujuannya adalah untuk meminimalisir sentuhan terhadap botol saus dan menjaga kebersihan. 

Manfaatnya adalah mencegah penularan virus, termasuk covid-19, melalui kontak tangan dengan botol saus[13]. Alat 

ini memiliki beberapa batasan, termasuk penggunaan sistem pegas, digunakan untuk tangki saus refil, hanya 

digunakan untuk saus, menggunakan bahan seperti besi siku dan stailis, dan tidak memerlukan listrik[14]. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjaga kebersihan botol saus dan mencegah penularan virus, terutama covid-19, melalui sentuhan 

tangan yang berulang[15]. 

 II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium teknik mesin universitas muhammadiyah sidoarjo kampus 2, dengan 

memanfaatkan fasilitas yang ada. Waktu pembuatan alat tekan saus berlangsung dari bulan juni 2023 hingga agustus 

2023..penelitian ini merujuk pada beberapa studi literatur terkait alat-alat lain yang digunakan untuk mencegah 

penyebaran virus covid-19, seperti wastafel portabel dengan pedal, tauchlees hand washer dengan sistem pijakan kaki, 
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dan wastafel pencuci tangan mekanikal dengan sistem injak.desain alat tekan saus ini merupakan langkah awal dalam 

pembuatan alat tersebut. Gambaran desain menggambarkan konsep alat dengan sistem pegas untuk mengeluarkan 

saus tanpa perlu menyentuh botol saus.alat ini menggunakan konstruksi dari baja st 40 dan menggunakan sistem pegas 

untuk mengeluarkan saus. Proses pembuatan alat meliputi pemotongan bahan, pengeboran lubang, pengelasan, 

perakitan, dan finishing estetika. Proses pengujian alat mencakup pengukuran tenaga yang diperlukan untuk 

menggerakkan pegas dan luaran saus yang dihasilkan. Dengan alat tekan saus ini, tujuannya adalah meminimalisir 

sentuhan tangan terhadap botol saus untuk menghindari penyebaran virus covid-19. 

 

•  Desain rancangan mesin 

 

 
Gambar 1. Konsep rancangan mesin 

 

• Proses pembuatan mesin 

 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Mesin 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data hasil pengujian performa alat tekan saus menggunaka  system pegas untuk mencegah penularan virus 

covid-19 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja alat tekan saus menggunakan system pegas untuk mencegah 

penularan virus covid-19 yang selesai di buat. Pengujian diperlukan untuk mengetahui atau melihat cara kerja mesin 

seperti yang dijelaskan.  

• Uji performa pengepresan 

Uji performa tekan saus menggunakan system pegas untuk mencegah penularan virus covid-19 ini 

dilakukan dengan mengepres 2 jenis saus yakni saus manis dan saos jempol pedas dengan sebanyak 3 variabel 

pengujian. Bisa dilihat pada table 1 berikut. 

 

Tabel 1. Data hasil pengujian kinerja alat pada saos manis 

No Alat Bahan 

Baku 

Tekanan 
Hasil /mg 

1. Mesin 

Tekan 

Saos 

Saos Cap 

jempol 

Manis 

4 24/mg 25/mg 25/mg 

2. Mesin 

Tekan 

Saos 

Saos Cap 

jempol 

Manis 

3 13/mg 12/mg 12,5/mg 

3. Mesin 

Tekan 

Saos 

Saos Cap 

jempol 

Manis 

2 2,5/mg 5/mg 5/mg 

 

Gambar 3. Grafik hasil pengujian pada saos manis 

 

 

Tabel 2. Data hasil pengujian kinerja alat pada saos pedas 

No Alat Bahan 

Baku 

Tekanan 
Hasil /mg 

1. Mesin 

Tekan 

Saos 

Saos Cap 

jempol 

Pedas 

4 25/mg 25/mg 25/mg 

2. Mesin 

Tekan 

Saos 

Saos Cap 

jempol 

Pedas 

3 12,5/mg 12/mg 10,5/mg 

3. Mesin 

Tekan 

Saos 

Saos Cap 

jempol 

Pedas  

2 6/mg 7,5/mg 7,55/mg 
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Gambar 4. Grafik hasil pengujian pada saos pedas 

 

B. Pembahasan hasil pengujian 

Berdasarkan hasil perancangan dan  modifikasi alat penekan saus viskositas bahan baku mempengaruhi performa 

saus, desain pompa dan pipa dapat lebih ditingkatkan untuk hasil yang optimal.berdasarkan perhitungan volume 

tabung kecap ikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1 tabung ekstra = 7.329 l/7329 ml, 2 tabung = 7329x2 = 

14658ml dibandingkan dengan rata-rata output per pengguna sebesar 25ml jadi tiap jenis saus bisa menghasilkan 

14658ml 25ml=586,32 kali.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan pembuatan modifikasi alat tekan saus sistem tenaga pegas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kekentalan bahan baku berpengaruh dalam hasil luaran saus. 

2. Pompa dan desain tabung dapat di sempurnakan lagi agar hasil lebih maksimal. 

3. Berdasarkan perhitungan volume tabung saus di atas dapat disimpulkan jika: 

a. 1 tabung sus = 7,329L/7329ML 

b. 2 tabung =  7329 x 2 = 14658ML 

c. Luaran setiap pengguna rata-rata 25ML  

Maka setiap pengisian saus dapat menghasikan luaran sebanyak  14658ML÷25ML= 586,32kali. 
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